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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertigalgm Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3) berikut ini

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dategka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyngiopeserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepadanidang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndma, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Pendidikan merupakan sebuah proses berkesinambusgan seharusnya
tidak boleh berhenti dan harus terus berjalan regidengan usia manusia.
Pendidikan yang bermutu dan berkualitas tentunyan akenghasilkan sumber
daya manusia yang dapat mengoptimalkan potensieudalya lainnya yang ada
di negaranya. Pendidikan diharapkan dapat menggmmagetiap individu untuk
meningkatkan kualitas keberadaannya serta mampaibisipasi dalam gerak
pembangunan. Mengingat bahwa pendidikan merupakasalah yang amat
kompleks dan teramat penting karena menyangkut mm&acacam sektor
kehidupan bagi pemerintah dan rakyat Indonesa, mpaka ditemukan langkah-
langkah pemecahan permasalahan secara terpadu.

Dunia pendidikan selalu dituntut untuk dapat mesgkan sumber daya

manusia yang sesuai dengan kemajuan teknologi ddayb yang berkembang



dalam masyarakat. Pendidikan merupakan hak selvanga negara dan melalui
pendidikan diharapkan bangsa Indonesia dapat segegkit untuk membenahi
negaranya. Sekarang ini dunia pendidikan sedangndang oleh berbagai
perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhanarakay serta di tantang
untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokapdeubahan global yang
terjadi begitu pesat. Perubahan dan permasalahasebté mencakup
perkembangan masyarakat informasi, perkembanganu ilpengetahuan,
teknologi, seni dan budaya yang sangat dahsyasaB&ran dengan itu bangsa
Indonesia sedang dihadapkan pada fenomena yaldahepa daya saing sebagai
indikator bahwa pendidikan belum mampu menghasikamber daya manusia
yang berkualitas.

Mempersiapkan sumber daya manusia pembangunanidp@mndtidak bisa
hanya terfokus pada kebutuhan material jangka perid&api harus menyentuh
dasar untuk memberikan watak pada visi dan misdigé@n yaitu memberi
perhatian mendalam pada etika moral dan sprituahdidikan harus dapat
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya maselsiagga dapat lebih
efektif dan efisien. Peningkatan daya saing suatgsa sangat ditentukan oleh
tingkat pendidikan masyarakatnya.

Penyelenggaraan pendidikan dengan kualitas mutg aik salah satunya
ditopang dengan memilih manakah yang paling domotelam mempengaruhi
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Guenupakan pilar utama

dalam menopang terselenggaranya pendidikan yaniudlgas. Guru adalah



pekerjaan yang mulia, pahlawan tanpa tanda jasat giagugu dan ditiru. Dalam
banyak berita di media masa guru adalah sebualkgir@ebuah profesi belum
tentu profesional, namun seorang yang profesiomdéls pasti mereka memiliki
profesi. Begitu juga dengan profesi sebagai seogmg (pendidik). Mereka
mempunyai dasar hukum yang jelas, kode etik yarnsji,pherada dibawah
naungan organisasi profesi. UU NO. 20 tahun 2008te Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa “tenaga pendidik adafejg@ta masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penggaraan pendidikan.
Sedangkan sebutan Pendidik adalah tenaga kepemdlidiang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, aigdyara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengakhusaisannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidik&aritunya juga baik tenaga
pendidik dan kependidikan pada pada jalur, jenjdag jenis pendidikan yang
ada di negeri ini. Begitupun dalam bab Xl, Pasab$8t 2 disebutkan “pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merakaandan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaratgkuian pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdiepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha pet@ingkatu pendidikan
formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaratundit untuk mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan dmbkika, dalam kerangka

pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi daranp yang sangat



strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, alein karena itu perlu
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. ngptdmdang No. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskaru “gebagai agen
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu ié@h nasional, untuk
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guribwagjtuk memiliki syarat
tertentu, salah satu di antaranya adalah kompétensi

Dalam UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen dilas bahwa
“kompetensi merupakan seperangkat pengetahuanrakegigan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai olelrigdalam melaksanakan tugas
profesinya.” Pada dasarnya sesuai dengan PeratMienteri Pendidikan
Nasional Rl No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kkasi Akademik dan
Kompetensi Guru, “guru harus memiliki kompetensnyaesuai dengan standar
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepran, sosial dan
profesional. Kompetensi pedagogik yakni keharusag guru untuk menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, mosadsial, kultural, emosional dan
intelektual. Kompetensi pedagogik seorang gurandidi dengan kemampuannya
menyelenggarakan proses pembelajaran yang bersmitia, sikap dan tindakan
yang dapat dijadikan teladan. Kompetensi pedagogiiputi kemampuan
mengelola peserta didik yang meliputi pemahamahatiap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evahassl belajar, serta
pengembangan peserta didik berbasis TIK untuk mduglsasikan berbagai

potensi yang dimiliki.



Pemerintah sedang giatnya meningkatkan kualitasligian, sebagaimana
yang diharapkan oleh sistem pendidikan nasionali yaemberikan pengetahuan
dan keterampilan serta nilai-nilai untuk kehidughmmasyarakat di masa yang
akan datang. Pendidikan yang berkualitas akan jedwviika ditopang oleh
sentuhan guru yang profesional dan memiliki kompgtgang memadai. Lebih
lanjut dijelaskan oleh Syarudin dalam artikel yabgrjudul “Guru Harus
Memiliki Kompetensi Memadai dan Profesional® Andiy Januari 2009, guru
yang tidak memiliki kualitas atau kompetensi sepgrhg diharapkan tentu akan
berdampak pada kualitas atau kompetensi dari adékyhng dihasilkan

Rendahnya kualitas dan mutu pendidikan di Indonesadah satunya
disebabkan oleh kualitas guru yang masih mempnkati. Senada dengan

pernyataan tersebut dijelaskan dalamkmOlbekasi.wordpress.com, 30 April

2009 yang menyatakan bahwa:
Salah satu penyebab rendahnya, mutu pendidikanndonksia adalah
komponen mutu guru. Rendahnya profesionalitas glirindonesia dapat
dilihat dari kelayakan guru mengajar. Menurut Beitg Depdiknas, guru-
guru yang layak mengajar untuk tingkat SD baik negeaupun swasta
ternyata hanya 28,94%. Guru SMP negeri 54,12%,tav599%, guru SMA
negeri 65,29%, swasta 64,73%, guru SMK negeri 5%94wasta 58,26 %.
Penyebab rendahnya profesionalitas guru dikarenalkamrangnya

pengembangan diri bagi guru itu sendiri dan beluampu menilai kompetensi

yang dimilikinya, sehingga menimbulkan ketidaklagmakguru dalam mengajar.

Keadaan guru di Indonesia sangat memprihatinkabarigkan guru belum

memiliki profesionalisme yang memadai untuk melaléan tugasnya



sebagaimana tertuang dalam pasal 39 UU No. 20/20@&u merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilasil hpembelajaran,
melakukan bimbingan, melakukan pelatihan, melakukaenelitian, dan
melakukan pengabdian masyarakat.” Bukan itu sajaagan guru di Indonesia
dinyatakan tidak layak mengajar. Hal itu jelas bbdngan dengan tingkat
pendidikan guru itu, yang tingkat berpendidikan yaarsampai (SMA) atau
berpendidikan diploma D2 ke bawah. Walaupun gurkebusatu-satunya faktor
penentu keberhasilan pendidikan, tetapi pengajaremupakan titik sentral
pendidikan dan kualifikasi, sebagai cermin kualitgaru memberikan andil
sangat besar pada kualitas pendidikan yan menjadggung jawabnya.
Profesionalisasi guru telah banyak dilakukan nanpetaksanaannya masih
banyak kendala. Salah satunya adanya gejala kejggansan dalam menangani
permasalahan pendidikan seperti tidak adanya fdeiem peningkatan kualitas
guru. Ini akan menjadi fenomena dimana profesi awnguru bisa dilakukan
oleh siapa saja tanpa melalui pendidikan tertebéperti yang dijelaskan dalam
(Edu  Benchmark, dalam artikel “Majalah Pemandu Rbkah Bertaraf
Internasional” pada tanggal 25 Januari 2009)
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, dikarenaletor guru yang
mengajar tidak sesuai dengan bidang keahliannyan{aich)”. Sedangkan
menurut data Balitbang tahun 2004 menyebutkan bdlpsesentase guru
yang tidak layak mengajar masih cukup tinggi, p@tgang SD yaitu sekitar
609.217 orang (49.3%), jenjang SMP vyaitu sekitar.843 orang (35.9%),

jenjang SMA vyaitu sekitar 75.684 orang (32.9%) damang SMK yaitu
sekitar 63.961 orang (43.3%) baik pada sekolahrmagaipun swasta.



Jika kondisi seperti ini dipertahankan maka guruiggang profesional dan
yang berkompeten sulit dimunculkan. Rendahnya taslpendidikan Indonesia
mungkin salah satunya disebabkan oleh rendahnygpéi@msi guru. Kinerja
dianggap sebagai hasil kerja seorang guru yang aklgianya tercermin dalam
prestasi belajar siswa yang diajarnya.

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan sadatu mata pelajaran
yang menuntut adanya kemampuan dibidang kompuierafa mata pelajaran
TIK ini dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agampu mengantisipasi
pesatnya perkembangan zaman. Mata pelajaran iniu pdiperkenalan,
dipraktikan, dan dikuasai oleh peserta didik untaknyesuaikan diri pada
kehidupan yang ditandai dengan perubahan yang senua@pat. Teknologi
informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan dalaosgs belajar bagi siswa
yang pada akhirnya dapat mengadaptasikan pesdrkad#ingan lingkungan dan
dunia kerja Teknologi Informasi dan komunikasi, tefieitannya dengan
pemanfaatan teknologi untuk mengoptimalkan tujuemlpelajaran. Adalah hal
yang menarik dan lebih bermanfaat daripada harkedse belajar mendengarkan
penjelasan dari guru (teacher center) bila konsembglajaran dengan TIK
diaplikasikan sesuai dengan fungsionalitasnya. Mefmengajaran satu arah, akan
membuat siswa bosan. Guru menerangkan, siswa haewaengarkan. Kalau
gurunya cukup komunikatif dalam menerangkan, kadaken membuat siswa
semakin termotivasi. Tapi bila guru monoton dalarengampaikan materi,

sangat memungkinkan kondisi masuk telinga kiri &eltelinga kanan. Kini



teknnologi informasi dan komunikasi (TIK) sudah e bagian dari gaya
hidup masyarakat Indonesia. Walaupun pada umunteyada pada tataran
konsumen atau pemakai, namun keadaannya masihjkalaldari negara-negara
tetangga, tetapi Indonesia tidak luput dari peng&emajuan teknologi informasi
dan komunikasi. Beberapa jenjang sekolah, khusugaga tingkat sekolah
menengah atas (SLTA) dan sekolah menengah pertS8hEP§ dan sederajat,
termasuk juga sebagian kecil sekolah dasar, kira pswa telah diberi sebuah
mata pelajaran yang berhubugan dengan teknologrmmasi dan komunikasi,
sehingga diharapkan para siswa setidaknya sudak aising dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, dan kalah pegriya adalah guru dalam
pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran dantkedein.

Guru yang merupakan salah satu bagian terpentlaghidaroses pembelajaran
di - sekolah, yang sebenarnya memerlukan berbagai besumdalam
mengoptimalkan pemanfaatan TIK dan Komunikasi mi@si untuk mendukung
kemampuan yang diperlukan khususnya dalam opesdsiparangkat TIK
tersebut. Kini masih banyak guru yang masih gatmpm pemakian komputer
dalam mengakses informasi dan pemanfaatannya dptases pembelajaran.
Kondisi guru yang sebagaian besar masih belum aptibahkan masih banyak
yang belum dapat memanfaatkan kemajuan TIK atagateperkataan lain masih
gagap, kondisi ini perlu dicari penyebabnya damsojang terbaik, khususnya

bagi para penentu kebijakan pendidikan.



Pengadaan media TIK untuk kegiatan pembelajaraa $éga berasal dari
sekolah itu sendiri atau dari pihak lain. Pada dgsatidak menjadi masalah dari
manapun asalnya media TIK yang sampai di sekolaingYustru lebih penting
lagi adalah bagaimana menyiasati agar media TIK) yalah tersedia di sekolah
dapat dioptimalkan pemanfaatannya bagi kepentipganbelajaran peserta didik.

Saat ini TIK telah diajarkan disekolah-sekolah yangmiliki fasilitas dari
pemerintah yang diberikan secara cuma-cuma. Maka itla para siswa
diwajibkan untuk mempelajarinya. Sarana dan prasarsekolah merupakan
faktor pendukung yang sangat penting dalam pengghlmaan pembelajaran di
sekolah sehingga dapat terwujud tujuan sekolahudmys dan tujuan pendidikan
nasional pada umumnya.Untuk mendukung pengembamrgéesionalisme guru
maka sekolah harus menyediakan sarana-sarana yandukung pemanfaatan
teknologi informasi di sekolah tersebut. Ketersadiasarana TIK sangat
berpengaruh kepada guru dalam hal memilih varianbgn pembelajaran yang
dipilih. Seperti yang dikemukakan oleh Mohammadi, JMPd. (Madura, 14
Januari 2008) yang mengatakan :

ketidakvariativan guru dalam memilih sumber belajgntaranya disebabkan

oleh minimnya pengetahuaan dan kemampuan menggunakadia

pembelajaran yang maju seperti penggunaan komgbegerti alasan-alasan
yang umum disampaikan oleh para guru, misalnyaktidda fasilitas
komputer di sekolah, fasilitas yang tidak lengkakakenakan tidak dana

untuk pengadaan, dan terlebih-lebih sikap guru yamgng pro aktif dalam
menghadapi kemajuan ICT.
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Semua guru diharapkan bisa belajar mengembangkamrduk menguasai
teknologi, jangan sampai terjadi gagap teknologhghan sampai murid yang
mengajari guru.

Kini di era pendidikan berbasis TIK, peran guriakidhanya sebagai pengajar
semata namun sekaligus menjadi fasilitator, kolaooy mentor, pelatih,
pengarah dan teman belajar bagi Siswa. Karenanya dapat memberikan
pilihan dan tanggung jawab yang besar kepada gsismu&k mengalami peristiwa
belajar. Dengan peran guru sebagaimana dimaksu#ia rparan siswa pun
mengalami perubahan, dari partisipan pasif mergadisipan aktif yang banyak
menghasilkan dan berbagi (sharing) pengetahuandkepelan serta berpartisipasi
sebanyak mungkin sebagaimana layaknya seoranglaldalam proses belajar-
mengajar tentunya ada subjek dan objek yang bergeeara aktif, dinamik dan
interaktif di dalam ruang belajar, baik di dalaniasemaupun di luar kelas. Guru
dan siswa sama-sama dituntut untuk membuat suabalzgar dan proses
pembelajarannya berjalan menyenangkan serta tidgakbmsankan. Oleh karena
itu penataan peran guru dan siswa di dalam kelag yegengintegrasikan TIK di
dalam pembelajaran perlu dipahami dan digunakamgatesebaik-baiknya.

Sebagai suatu proses interaksi antara siswa danbgukaitan dengan materi
tertentu, maka tidak hanya kondisi siswa yang begaeih, tetapi juga kondisi
guru tidak kalah pentingnya mempengaruhi kuali@slpelajaran.. Kondisi guru
yang bervariasi berarti kualitas dan hasil pembeday juga akan bervariasi.

Semakin tinggi kesenjangan kualitas guru, semakiggt kesenjangan prestasi



11

siswa. Kualitas interaksi juga dipengaruhi olehétabdaan dan kualitas fasilitas,
termasuk kurikulum yang dipergunakan. Pengaturan di#ilam belajar perlu
dikembangkan pada individu yang belajar Teknologorimasi dan Komunikasi
(TIK) karena berkaitan dengan hakekat dan visi jagda TIK. Visi mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi(Pusk@04), yaitu “agar siswa
dapat menggunakan perangkat Teknologi Informasikanunikasi secara tepat
dan optimal untuk mendapatkan dan memproses in®rrdalam kegiatan
belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehinggawai mampu berkreasi,
mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemameksplorasi mandiri,

”

dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru
Sedangkan hakekat kurikulum Teknologi Informasi dé@munikasi menurut
Kurikulum TIK 2004 “menyiapkan siswa agar dapalilbat pada perubahan yang
pesat dalam dunia kerja maupun kegiatan lainnyg ya@ngalami penambahan
dan perubahan dalam variasi penggunaan teknoldgstva menggunakan
perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi unto&ncari, mengeksplorasi,
menganalisis, dan saling tukar informasi secaratéreamun bertanggungjawab.
Dengan masuknya pelajaran TIK dalam kurikulum baaka peranan komputer
sebagai salah satu komponen dalam TIK mempunyasip@sg sangat penting
sebagai salah satu media pembelajaran. Pada p¢andeldlK sangat diperlukan
adanya praktek secara langsung (praktikum dengamggon@akan komputer)

untuk memberi pengalaman secara nyata kepada gewtang materi yang

dipelajari bukan hanya mempelajari dan mengerjakgas yang ada di buku
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paket saja. Siswa akan lebih mengerti jika apa ydijglaskan langsung
dipraktekan, disamping proses belajarnya tidak nuesaubkan tapi juga membuat
siswa akan lebih aktif dalam melaksanakan pembratajdi kelas.

Prestasi belajar siswa ditentukan oleh proses gidadi yang benar dan
berkualitas. Lebih jauh hal tersebut di atas dimmdkan bahwa untuk
menghasilkan prestasi siswa yang baik, maka dig&nluguru-guru dengan
kualitas terbaik, siswa dengan input dan motivaangy terbaik serta proses
pembelajaran yang terbaik. Keberadaaan peran dmsifguru merupakan salah
satu faktor yang sangat signifikan, dimana guruume&kan ujung tombak dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Guru merupakan bagi@enting dalam proses
belajar mengajar. Jika kompetensi guru baik makanakerakibat kepada
meningkatnya prestasi belajar siswa di sekolahsd®rdelajar mengajar akan
terlaksana sesuai dengan yang di kehendaki oledrtpedidik, sehingga mereka
akan lebih nyaman dan menyenangkan dalam menjdlagasnya sebagai
pembelajar. Akhirnya kegiatan pembelajaran yargkdikan dengan optimal akan
dapat menghasilkan peserta didik yang memilikitasgginggi.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitiagae tertarik untuk
melakukan penelitian tentangl ibungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Pedagogik Guru TIK dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

TIK di SMA Negeri 1 Garut”.
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B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yanghetliuraikan di atas, untuk
memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akaliti ditaka pelu adanya
rumusan masalah. Rumusan masalah dijabarkan da&atukopertanyaan sebagai
berikut :

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang kompptstegogik guru TIK
di SMA Negeri 1 Garut?

2. Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa kelatPXISBl pada mata
pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Garut?

3. Bagaimana hubungan persepsi siswa tentang kompeeaegogik guru TIK
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajat@ndiTSMA Negeri 1
Garut?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaatad, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran dan menganatigngenai hal-hal
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran persepsi siswa tentangpdiensi pedagogik
guru TIK di SMA Negeri 1 Garut

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas XA I8Bl pada mata

pelajaran TIK di SMA Negeri 1 Garut
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3. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentangpétensi pedagogik
guru TIK dengan prestasi belajar siswa pada makagoan TIK di SMA

Negeri 1 Garut

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Menambah referensi hasil kajian mengenai hubungampktensi pedagogik
guru dengan prestasi belajar siswa
b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengendt beluk
kompetensi guru
c. Memberikan sumbangan dalam pengembangan pendidéammemperluas
wawasan yang berkaitan dengan pengembangan korapgten.
2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi KP{khususnya UPI)
dalam menyiapkan calon guru yang kompeten.
b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk memperkayasddsh ilmu
pendidikan tertutama tentang meningkatkan prebtdajar siwa
c. Dapat menjadi bahan masukan sebagai bahan pergabardalam
mengembangkan mutu pendidikan
d. Bagi peneliti dapat mengaplikasikan teori yang tkinuntuk menganalisis
fakta, gejala yang terjadi dan dapat ditarik kesilap untuk

dipertanggungjawabkan.
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. Definisi Operasional

. Kompetensi Pedagogik Guru

Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikelas dalam merencanakan
program pembelajaran, memahami peserta didik, delakmkan penilaian agar
proses belajara mengajar berjalan baik.

. Prestasi Belajar Siswa

Tingkat keberhasilan yang dimiliki siswa dalam nréna, menolak dan menilai
informasi-informasi yang diperoleh dalam prosesaja¢l mengajar. Prestasi
belajar seseorang sesuai dengan tingkat kebenmastatu dalam mempelajari
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk mitau raport setiap bidang

studi setelah proses belajar mengajar.

. Guru TIK

Orang yang bersentuhan langsung dengan siswa yangpumyai peran penting
dalam pengintegrasian TIK. Orang yang bertugas mearay kira-kira hal apa
dalam TIK yang bisa membuat siswa menjadi terbbatajarnya.

. Mata Pelajaran TIK

Mata pelajaran TIK mencakup penguasaan komputensipr kerja berbagai
peralatan komunikasi dan cara memperoleh, mengtdahmengkomunikasikan
informasi. Mata pelajaran ini perlu diperkenalkdipraktikan dan dikuasai oleh

siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembang



